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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran group investigation terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian ini menggunakan Quasi Experiment Design dengan menggunakan 

bentuk Nonequivalent Control Group. Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah thitung sebesar 5,226 

dan ttabel sebesar 1,7 pada tingkat kepercayaan 95% pada α=0,05. Karena thitung > ttabel (5,226>1,7), yang 

artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis penelitian diterima yang menyatakan ada pengaruh 

terhadap hasil kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan metode pembelajaran group investigation 

dibandingkan hasil kemampuan berpikir kreatif yang menggunakan metode pembelajaran konvensional pada 

peserta didik. Selanjutnya dapat dilihat dari hasil pretest sebesar 53,86 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai 

terendah adalah 25 serta standar deviasinya sebesar 10,8. Sedangkan untuk posttest, diperoleh nilai rata- rata 

sebesar 81,36 dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 55 serta standar deviasinya sebesar 

9,9. Sedangkan pada kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah mendapatkan nilai pretest sebesar 50,23 

dengan nilai tertinggi adalah 65 dan nilai terendah adalah 20 serta standar deviasinya sebesar 12,6. 

Sedangakan untuk posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,76 dengan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai 

terendah adalah 40 serta standar deviasinya sebesar 10,9. Maka dapat disimpulkan bahwa metode group 

investigation lebih efektif dari metode guided discovery learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik 

 

Kata kunci: Metode Group Investigation , Kemampuan Berpikir Kreatif 

 

Abstract  

The Influence of Group Investigation Learning Method on Creative Thinking Ability. The purpose of this study 

was to determine the effect of group investigation learning methods on students' creative thinking abilities. This 

study uses Quasi Experiment Design by using the Nonequivalent Control Group form. The results obtained in this 

study were tcount of 5.226 and ttable of 1.7 at a 95% confidence level at α = 0.05. Because tcount> ttable 

(5.226> 1.7), which means that Ho is rejected and Ha is accepted, the research hypothesis is accepted which 

states that there is an influence on the results of the ability to think creatively using group investigation learning 

methods compared to the results of the ability to think creatively using conventional learning methods in learners. 

Furthermore, it can be seen from the results of the pretest of 53.86 with the highest value of 70 and the lowest 

value of 25 and a standard deviation of 10.8. As for the posttest, an average value of 81.36 was obtained with the 

highest value being 95 and the lowest value being 55 and the standard deviation of 9.9. Whereas in the control 

class that uses the lecture method to get a pretest value of 50.23 with the highest value is 65 and the lowest value 

is 20 and the standard deviation of 12.6. While for posttest the average value is 64.76 with the highest value is 80 

and the lowest value is 40 and the standard deviation is 10.9. 

 

Keywords: Group Investigation Method, Creative Thingking Ability 

 

PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat sehingga akhirnya menuntut 

setiap orang untuk memiliki ilmu pengetahuan dan keahlian yang sesuai dengan keadaan sebagai 

bekal untuk menghadapi berbagai peluang dan ancaman di masa depan. Dengan memiliki bekal 

ilmu yang berkualitas, maka memungkinkan seseorang dapat menghadapi semua masalah dan 
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hambatan yang datang padanya yang tentunya diselesaikan dengan cara yang baik sesuai dengan 

koridor agama dan norma yang ada. Dengan demikian, untuk menempa diri agar memiliki 

pengetahuan dan keahlian yang memadai, maka dapat dilakukan melalui pendidikan. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Bab 1, 

Pasal 1) merumuskan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

Berdasarkan isi dari undang-undang tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan harus 

dilakukan secara sadar dengan perencanaan yang baik dan matang. Pendidikan dibuat secara 

sengaja dan terstruktur dengan tujuan untuk menggali segala potensi yang ada dalam diri peserta 

didik, sehingga segala sesuatu yang didapat dari pendidikan akan bermanfaat untuk dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Kebangkitan dan kemajuan suatu bangsa dan negara dilihat dari 

pemikiran yang diembannya yang dilakukan melalui pendidikan. 

Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk 

menghafal informasi, siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 

dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya ketika siswa lulus, mereka pintar secara teoritis. Namun, 

mereka belum mampu menganalisis, mengevaluasi dalam membagi-bagi materi menjadi bagian-

bagian penyusunannya dan menentukan hubungan-hubungan antar bagian- bagian dalam 

keseluruhan struktur atau tujuan. Siswa juga belum mampu memadukan bagian- bagian untuk 

membentuk sesuatu yang baru atau membuat suatu produk yang orisinil. Oleh karena itu,  untuk  

meningkatkan  kemampuan  siswa dalam menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan sesuatu 

produk orisinil diperlukan adanya metode pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya. 

Berpikir kreatif bukan hanya dilihat dari cara siswa menciptakan hal yang baru tetapi 

juga kombinasi dari konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan ilmu pengetahuan yang 

baru dipelajarinya sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang baru. Kemampuan menghasilkan 

gagasan dari proses pembelajaran itu menghasilkan sebuah kreativitas dengan cara mengajukan 

pertanyaan, menjawab pertanyaan serta mengaplikasikan ungkapan-ungkapan yang unik. 

Menurut Handoko (2017) bahwa, “factor yang mempengaruhi kemampuan berfikir kreatif antara 

lain: fluency (berfikir lancar), flexibility (berfikir luwes), originality (berpikir orisionil) dan 

elaboration (berpikir teperinci). 

Kemampuan berpikir kreatif yang diajarkan guru kepada siswa di sekolah memiliki 

peranan penting terutama dalam membantu siswa untuk memecahkan berbagai permasalahan. 

Apabila kemampuan berpikir kreatif siswa terbiasa dimunculkan dan dilatih, maka serumit 

apapun permasalahannya yang diberikan akan dengan mudah dipecahkan. Salah satu cara untuk 

memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa adalah dengan menciptakan pembelajaran yang 

berkualitas. Dengan pembelajaran yang berkualitas siswa akan terarahkan secara mandiri dan 

aktif dalam membangun pengetahuan. Hal inilah yang menarik munculnya kemampuan berpikir 

kreatif siswa. 

Sayangnya berdasarkan kenyataan, belum banyak pembelajaran sekolah yang telah 

mengarahkan kemampuan berpikir kreatif pada siswanya. Hal ini sesuai yang dikemukakan oleh 

Ardiyani (2011) bahwa pengembangan pembelajaran di sekolah pada umunya masih terbatas 

pada penalaran verbal dan pemikiran logis serta tugas-tugas yang diberikan kepada siswanya 

yang menuntut pemikiran konvergen yaitu pemikiran menuju satu jawaban tunggal. Hal ini 

menandakan bahwa pada kenyataannya pembelajaran di sekolah. Baru mengoptimalkan 

kemampuan berpikir kognitif siswa tingkat rendah. Sehingga kemampuan siswa, baru pada tahap 

mengenali fakta namun belum mampu mengaplikasikan konsep komplek atau abstrak. Hal inilah 

yang menandai rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa di Indonesia. 
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Untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang demikian perlu dilakukan upaya 

antara lain berupa perbaikan strategi pembelajaran yaitu mengubah metode pembelajaran yang 

dapat memfasilitasi terjadinya komunikasi antara siswa dengan siswa dan guru dengan siswa, 

sehingga mampu menumbuhkan berpikir kreatif siswa. Metode kooperatif GI (Group 

Investivigation) merupakan strategi yang memiliki dasar filosofi konstruktivisme karena siswa 

membangun pengetahuannya dan guru berperan sebagai fasilitator. Sama halnya yang disebutkan 

menurut (Rusman, dkk, 2011) mengatakan bahwa pada dasarnya pendekatan teori 

konstruktivisme dalam belajar adalah suatu pendekatan dimana siswa harus secara individual 

menemukan dan mentransformasikan informasi yang kompleks, memeriksa informasi dengan 

aturan yang ada dan merevisinya bila perlu. Tahapan-tahapan metode ini diawali dengan siswa 

menyeleksi topik, implementasi, Analisis dan sintesis, penyajian hasil akhir, evaluasi. Dengan 

menggunakan GI (Group Investigation) ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran 

menyenangkan sehingga peserta didik memiliki kemandirian dan kecakapan berfikir kreatif. 

Berdasarkan Jurnal Pena Ilmiah dari (Kaffah et al., 2017) yang berjudul pengaruh metode 

investigasi kelompok terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi bencana alam 

dengan hasil bahwa metode investigasi kelompok dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif tinggi, sedang dan siswa kelompok rendah dari hasil tes dua perbedaan rata-rata pretest 

dan posttest. 

Hasil penelitian tersebut diperkuat lagi oleh (Zulaikha et al., 2014) dalam artikel yang 

berjudul model pembelajaran group investigation berbasis penilaian kinerja berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif belajar pkn siswa kelas V SD gugus srikandi denpasar 

dengan hasil nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dari kelompok kontrol 75,04 > 

68,33. 

Berdasarkan hasil pemaparan diatas, maka judul dari penelitian ini adalah “Pengaruh 

Metode Group Investigation Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”. 

 

METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantatif dengan jenis Kuasi Eksperimen. 

Desain Kuasi Eksperimen yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. 

 
Tabel 1 Pretest-Posttest Control Group Design. 

 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X1 O2 

Control O3 X2 O4 

 

Keterangan 

O1 : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen 

02 : Tes akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok eksperimen 

O3 : Tes awal (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

O4 : Tes akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol 

X1 : Treatment atau perlakuan dengan metode pembelajaran group investigation 

X2 : Treatment atau perlakuan dengan metode pembelajaran konvensional 

Tujuan dari pemilihan desain ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata skor kelas 

eksperimen dengan menggunakan metode group investigation dengan kelas kontrol yang 

menggunakan metode konvensional terhadap kemampuan berpikir kreatif. 
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Tabel 2 Penjabaran Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif dan Skor Penilaian 

 

Indikato 

r Berfikir 

Kreatif 

Item Soal 

Berfikir 

Kreatif 

 

Indikator 

Soal 

 

Skor 

Keteram 

pilan 

berpikir 

lancar 

(fluency 

) 

Keteramp 

ilan 

mencetus 

kan 

banyak 

gagasan, 

jawaban, 

penyelesa 

ian 

masalah, 

atau 

pertanyaa 

n. 

Disajikan 

sebuah 

Kasus, 

diharapkan 

siswa mampu 

menentukan 

para 

pelaku 

ekonomi dan 

peranannya 

1 = 

Benar 
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Analisis data dilakukan dengan membandingkan rata-rata skor kemampuan berpikir 

kreatif kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen dengan membandingkan nilai sebelum 

dan sesudah diberikan perlakuan dengan terlebih dahulu membuat tabel skor pretest dan posttest 

peserta didik kelas kontrol dan  eksperimen,  selanjutnya  menghitung peningkatan skor yang 

terjadi sebelum dan sesudah penerapan metode. Selanjutnya melakukan uji normalitas, menguji 

homogenitas pada pretest dan posttest dan gain. Setelah memenuhi syarat normal dan homogeny, 

dilakukan uji rata-rata skor pretest dan uji perbedaan setelah perlakuan dan uji perbedaan 

perolehan (gain) masing-masing kelompok (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh metode group investigation terhadap 

kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini dilakukan di 

SMA AL- Manah, Ciwidey (Bandung). Dalam penelitian ini rancangan penelitian yang 

digunakan adalah Quasi Experiment Design dengan menggunakan bentuk Nonequivalent 

Control Group kontrol tidak dipilih secara random (Sugiono, 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh atau akibat dari sesuatu 

yang ditimbulkan pada subjek, yaitu siswa. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi atas 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Design, yakni hampir sama dengan dengan 

pretest-posttest control design, hanya saja pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiono, 2012). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh atau akibat dari sesuatu yang ditimbulkan pada subjek, yaitu 

peserta didik. Sampel yang diambil dalam penelitian ini dibagi atas dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, maka kedua kelompok tersebut mendapat 

perlakuan yang sama dalam pembelajaran dengan cara: 

1. Kemampuan awal kedua kelas sama. 

2. Karakteristik guru diharapkan harus sama. 

3. Buku pegangan yang dipakai harus sama. 

4. Materi dan lama penyampaian materi harus sama. 

5. Jarak waktu pemberian materi tidak terlalu lama antara kedua kelas. 

6. Jumlah contoh soal dan latihan yang dibuat diusahakan harus sama. 

7. Lingkungan kelas/ belajar diusahakan sama. 
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Jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 72 peserta didik di kelas X SMA Al-Manah, 

Kelas X IPS 1 akan dijadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik sebanyak 36 

orang dan Kelas X IPS 2 dijadikan sebagai kelas kontrol dengan jumlah peserta didik sebanyak 

36 orang. Kelas eksperimen akan diberikan perlakuan dengan menggunakan metode 

pembelajaran group investigation sedangkan kelas kontrol akan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional. 

Dengan membandingkan rhitung dengan rtabel untuk n=30 pada taraf signigikan 95% 

atau α= 0,05 diperoleh rtabel = 0,361 maka berdasarkan kriteria rhitung > rtabel yaitu > 0,523 

yang berarti item soal nomor 1 dinyatakan valid. Setelah dilakukan perhitungan dengan cara 

yang sama untuk masing-masing soal diperoleh dari 30 soal yang diuji cobakan, maka 22 soal 

yang dinyatakan valid dan 8 soal yang dinyatakan tidak valid. Tetapi peneliti hanya mengambil 

20 soal yang valid yang akan diuji. 

Selanjutnya, untuk menentukan reliabilitas tes peneliti menggunakan rumus Kudder- 

Richardson (K-R 20). Nilai rtabel untuk n = 30 dengan taraf signifikan 95% dengan α = 0, maka 

diperoleh rtabel = 0,361, dengan r hitung sebesar 0,819 maka rhitung > rtabel yang berarti tes 

dinyatakan reliabel. Sehingga peneliti dapat menggunakan soal tes kemampuan berpikir kreatif 

untuk pretest dan posttest yang akan diujikan di kelas X IPS 1 dan X IPS 2 

 

Pembahasan 

Pengaruh Metode Group Investigation Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk pengujian hipotesis dari hasil post-test yang 

dilakukan diperoleh     pada tingkat kepercayaan 95% dan taraf nyata α 

= 0,05 dengan dk = (n1+n2) – 2 = 41 diperoleh t(0,95)(41) sebesar 1,7 dengan perhitungan 

interpolasi linear. Dengan membandingkan kedua nilai tersebut maka dapat disimpulkan   >   

yaitu 5,226 > 1,7. Hal ini berarti hipotesis diterima, maka terdapat pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dengan menggunakan metode group 

investigation.. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga pertemuan dengan materi pelaku ekonomi dan 

perannya. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan 

berpikir kreatif dengan menggunakan soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Pada kelas 

eksperimen yang diberikan perlakuan metode group investigation berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dimana hasil pretest sebesar 53,86 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai 

terendah adalah 25 serta standar deviasinya sebesar 10,8. Sedangkan untuk posttest, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 81,36 dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 55 serta 

standar deviasinya sebesar 9,9. Sedangkan pada kelas control yang menggunakan metode 

ceramah mendapatkan nilai pretest sebesar 50,23 dengan nilai tertinggi adalah 65 dan nilai 

terendah adalah 20 serta standar deviasinya sebesar 12,6. Sedangakan untuk posttest diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 64,76 dengan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 serta 

standar deviasinya sebesar 10,9. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran group 

investigation dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Karena metode 

pembelajaran group investigation merupakan metode pembelajaran yang mengarahkan sisiwa 

untuk melakukan investigasi atau penyelidikan terhadap suatu objek yang berkaitan dengan suatu 

topik dalam pembelajaran (Fatmawati,2015) 

Metode ini merupakan metode pembelajaran kooperatif, berupa kegiatan belajar yang 

memfasilitasi siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang heterogen untuk 

mendiskusikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan guru kepada mereka dengan 

metode pembelajaran membimbing siswa untuk memecahkan masalah secara kreatif dan ilmiah 

dengan kegiatan belajar yang memfasilitasi siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok kecil 

yang heterogen untuk mendisuksikan dan menyelesaikan suatu masalah yang ditugaskan oleh 

guru mereka (Suyatno & Jihad, 2013). 

https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi


Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 4, Nomor 2, Tahun 2025, Halaman 1039 – 1046 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

1045 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan analisis data, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh metode group investigation terhadap kemampuan berpikir kreatif 

siswa, dibuktikan dengan perolehan hasil perhitungan bahwa thitung sebesar 5,226 dan ttabel 

sebesar 1,7 pada tingkat kepercayaan 95% pada α=0,05. Karena thitung > ttabel (5,226>1,7), 

yang artinya Ho ditolak dan Ha diterima, maka hipotesis penelitian diterima yang menyatakan 

ada pengaruh terhadap hasil kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan metode 

pembelajaran group investigation dibandingkan hasil kemampuan berpikir kreatif yang 

menggunakan metode pembelajaran konvensional pada peserta didik. Selanjutnya dapat dilihat 

dari hasil pretest sebesar 53,86 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah adalah 25 serta 

standar deviasinya sebesar 10,8. Sedangkan untuk posttest, diperoleh nilai rata-rata sebesar 81,36 

dengan nilai tertinggi adalah 95 dan nilai terendah adalah 55 serta standar deviasinya sebesar 9,9. 

Sedangkan pada kelas control yang menggunakan metode ceramah mendapatkan nilai pretest 

sebesar 50,23 dengan nilai tertinggi adalah 65 dan nilai terendah adalah 20 serta standar 

deviasinya sebesar 12,6. Sedangakan untuk posttest diperoleh nilai rata-rata sebesar 64,76 

dengan nilai tertinggi adalah 80 dan nilai terendah adalah 40 serta standar deviasinya sebesar 

10,9. 
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